
 

 

 

MANAJEMEN PENDIDIKAN

 
Buku ini menghadirkan pemahaman komprehensif tentang manajemen 

pendidikan sebagai fondasi penting dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan modern. Disajikan secara sistematis, buku ini membahas teori, 

konsep, hingga strategi praktis dalam mengelola pendidikan secara 

profesional dan berkelanjutan. Pada Bab I dipaparkan mengenai Konsep 

Manajemen Pendidikan, yang menjadi dasar bagi pembaca untuk 

memahami esensi, ruang lingkup, dan urgensi manajemen dalam dunia 

pendidikan. Bab II menyoroti Peran dan Fungsi Manajer Pendidikan, yang 

menjelaskan bagaimana seorang pemimpin pendidikan berperan dalam 

menggerakkan sumber daya, mengambil keputusan, serta menciptakan 

iklim akademik yang kondusif. 

 

Selanjutnya, Bab III membahas Perencanaan Manajemen Pendidikan, 

dengan penekanan pada langkah-langkah strategis dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi program pendidikan agar selaras dengan 

visi dan misi lembaga. Terakhir, Bab IV menguraikan Pengembangan dan 

Pelatihan Sumber Daya Manusia, yang menjadi kunci keberhasilan 

lembaga pendidikan dalam menghadapi tantangan globalisasi dan 

dinamika zaman. Dengan bahasa yang sistematis, lugas, dan mudah 

dipahami, buku ini relevan tidak hanya bagi mahasiswa dan dosen, tetapi 

juga bagi praktisi pendidikan, kepala sekolah, pengawas, dan manajer 

pendidikan yang ingin memperdalam wawasan serta meningkatkan 

keterampilan dalam mengelola lembaga pendidikan. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdilillahirabil’alamin. Puji dan Syukur kepada Allah 

SWT, atas terbitnya Manajemen Pendidikan. Penerbitan buku 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penyebaran 

dan pengembangan ilmiah intelektual pada perguruan tinggi.  

Buku ini menghadirkan pemahaman komprehensif 

tentang manajemen pendidikan sebagai fondasi penting dalam 

pengelolaan lembaga pendidikan modern. Disajikan secara 

sistematis, buku ini membahas teori, konsep, hingga strategi 

praktis dalam mengelola pendidikan secara profesional dan 

berkelanjutan. 

Pada Bab I dipaparkan mengenai Konsep Manajemen 

Pendidikan, yang menjadi dasar bagi pembaca untuk memahami 

esensi, ruang lingkup, dan urgensi manajemen dalam dunia 

pendidikan. Bab II menyoroti Peran dan Fungsi Manajer 

Pendidikan, yang menjelaskan bagaimana seorang pemimpin 

pendidikan berperan dalam menggerakkan sumber daya, 

mengambil keputusan, serta menciptakan iklim akademik yang 

kondusif. 

Selanjutnya, Bab III membahas Perencanaan 

Manajemen Pendidikan, dengan penekanan pada langkah-

langkah strategis dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi program pendidikan agar selaras dengan visi dan 

misi lembaga. Terakhir, Bab IV menguraikan Pengembangan 

dan Pelatihan Sumber Daya Manusia, yang menjadi kunci 

keberhasilan lembaga pendidikan dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan dinamika zaman. 

Dengan bahasa yang sistematis, lugas, dan mudah 

dipahami, buku ini relevan tidak hanya bagi mahasiswa dan 



dosen, tetapi juga bagi praktisi pendidikan, kepala sekolah, 

pengawas, dan manajer pendidikan yang ingin memperdalam 

wawasan serta meningkatkan keterampilan dalam mengelola 

lembaga pendidikan. 

Penulis sangat menyadari bahwa masih terdapat 

kekurangan dan kelemahan dalam buku ini. Masukan dan 

kritikan dari semua pihak sangat kami harapkan. Terimakasih. 
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BAB IV 

PENGEMBANGAN DAN PELATIHAN SUMBER 

DAYA MANUSIA 

Oleh: Muhammad Irfai Muslim, S. Pd., M. Si. 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
A. Pendahuluan 

Abad 21 merupakan abad yang punya tantangannya 
tersendiri bagi human capital. Terlebih lagi tantangan dalam dunia 
pendidikan dalam semua lini. Begitu juga dengan 
pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia (SDM) 
dalam bidang pendidikan menjadi semakin krusial, mengingat 
tantangan global yang semakin kompleks dan cepat. Pendidikan 
tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada 
pengembangan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 
pasar kerja dan tuntutan sosial yang berubah. Konsep 
kompetensi abad 21 sangat penting untuk dipahami dalam 
konteks ini. Terdapat empat keterampilan utama yang dikenal 
dengan istilah 4C, yakni Critical Thinking, Creativity, Collaboration, 

dan Communication, yang harus dimiliki oleh individu untuk tetap 
relevan dalam lingkungan yang dinamis ini (Yamin & Muliadi, 
2023). Keterampilan utama ini minimal sekali harus dimiliki 
oleh seluruh stakeholder pendidikan agar tidak tertinggal 
dengan zamannya. 

Dalam konteks lembaga pendidikan, pengembangan SDM 
mencakup berbagai strategi yang mengarah pada peningkatan 
kualitas pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 
yang dirancang secara sistematis dan efektif dapat 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan pegawai di 
organisasi pendidikan, baik melalui metode internal maupun 
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kolaborasi dengan praktisi dan ahli di bidang terkait (Sholeh, 
2023; , Kumala, 2022). Sebagai contoh, implementasi pelatihan 
berbasis kompetensi terbukti membantu dalam pencapaian 
tujuan organisasi, mengingat kualitas SDM menjadi faktor kunci 
dalam keberhasilan lembaga pendidikan (Apriliana & 
Nawangsari, 2021). Lebih jauh, tantangan digitalisasi dan 
globalisasi menuntut lembaga pendidikan untuk mengadopsi 
pendekatan yang lebih inovatif dalam pengembangan SDM. 
Integrasi teknologi dalam proses belajar mengajar dan pelatihan 
menjadi salah satu fokus utama (Fajriyani et al., 2023). Penelitian 
yang dilakukan menunjukkan bahwa tidak hanya sekadar 
menerapkan teknologi, tetapi juga mengembangkan kurikulum 
yang relevan dan pelatihan yang adaptif diperlukan untuk 
membekali SDM dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
sesuai dengan kebutuhan industri (Syamsurijal, 2024). 

Berdasarkan temuan-temuan ini, bahwa pengembangan 
dan pelatihan SDM dalam bidang pendidikan mesti berorientasi 
pada keterampilan hidup yang komprehensif atau menyeluruh, 
peningkatan kualitas pengajaran, serta inovasi berkelanjutan. Ini 
bertujuan untuk menciptakan insan yang tidak hanya kompeten 
secara akademis, tetapi juga siap bersaing dalam era global dan 
berkontribusi positif bagi masyarakat (Rahyasih, 2016; 
Melisawati & Jamilus, 2024). Pengembangan SDM bukan 
sekadar tanggung jawab individu, tetapi merupakan sebuah 
investasi yang harus dilakukan secara kolektif oleh semua 
pemangku kepentingan dalam pendidikan, termasuk 
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat luas untuk 
menciptakan generasi yang unggul di masa depan (Aisyah et al., 
2023; , Susanto et al., 2024). Kolaborasi antara pemangku 
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kepentingan ini menjadi kunci bagaimana pendidikan bisa terus 
mengikuti perkembangan zamannya. 

Pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia (SDM) 
di abad 21 menghadapi sejumlah tantangan signifikan yang 
perlu ditangani secara menyeluruh oleh institusi pendidikan. 
Tantangan pertama mencakup integrasi teknologi yang semakin 
canggih ke dalam proses pembelajaran. Banyak sekolah dan 
madrasah masih kurang siap dalam menyediakan infrastruktur 
digital yang memadai, yang secara langsung berpengaruh pada 
kualitas pembelajaran (Kurniawan, 2019; , (Mutohhari et al., 
2021). Ketidakcukupan fasilitas dan perangkat digital, ditambah 
dengan kemampuan guru serta siswa dalam memanfaatkan 
teknologi, merupakan hambatan signifikan dalam mencapai 
tujuan pendidikan berkualitas di era digital ini (Mutohhari et al., 
2021). 

Selain itu, keberagaman siswa di dalam kelas menuntut 
pendekatan pengajaran yang lebih inklusif dan responsif 
terhadap kebutuhan individu mereka. Di tengah tuntutan untuk 
mengembangkan keterampilan abad 21, yaitu keterampilan 
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemikiran kritis (4C), 
guru dihadapkan pada tantangan untuk memodifikasi metode 
pengajaran mereka agar sesuai dengan gaya belajar yang 
beragam (Maba et al., 2023; Ramadhanti, 2024). Dalam hal ini, 
penelitian menunjukkan pentingnya mengadaptasi kurikulum 
agar tetap relevan dan mampu memenuhi tuntutan 
keterampilan yang dibutuhkan di pasar kerja modern (Ratnasari 
et al., 2019; Sarumaha et al., 2023). Metodologi pembelajaran 
yang beragam ternyata juga sesuai dengan adagium arab yang 
terkenal, bahwa metodologi itu lebih penting dari pelajarannya. 
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Artinya bahwa pemahaman siswa terhadap materi harus lebih 
diutamakan ketimbang materi itu sendiri. 

Satu tantangan lain yang sangat menonjol adalah tekanan 
untuk melaksanakan evaluasi standar yang dapat mengukur 
keterampilan abad 21. Sistem pengujian tradisional seringkali 
tidak sesuai dalam menilai kemampuan siswa dalam konteks 
praktis dan aplikatif yang lebih dibutuhkan pada abad ini (Maba 
et al., 2023; , Dahri et al., 2023). Para pendidik dianjurkan untuk 
selalu mencari cara-cara baru untuk mengevaluasi penguasaan 
keterampilan dan pemahaman siswa, sehingga evaluasi tersebut 
dapat mencerminkan kemampuan nyata mereka di dunia yang 
terus berubah. 

Tantangan dalam pengembangan profesional bagi para 
pendidik juga sangat penting untuk dicatat. Banyak guru yang 
merasa kurang mendapatkan dukungan yang memadai dalam 
pelatihan berkelanjutan mengenai metode pengajaran dan 
keterampilan baru yang diperlukan di era ini (Maba et al., 2023; 
, Dahri et al., 2023). Oleh karenanya, keberhasilan dalam 
pengembangan SDM di bidang pendidikan, sangat penting bagi 
lembaga pendidikan untuk menyediakan program 
pengembangan profesional yang berkualitas dan juga relevan. 

Selanjutnya perubahan lanskap kerja yang disebabkan oleh 
digitalisasi, globalisasi, dan otomasi telah menciptakan 
tantangan yang signifikan bagi pendidik di seluruh dunia. 
Dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang, pendidik 
juga dituntut untuk menyesuaikan metode pengajaran dan 
kurikulum mereka agar sesuai dengan kebutuhan abad 21. 
Digitalisasi, dalam banyak hal, mengubah cara kita berinteraksi, 
belajar, dan memperoleh informasi (Jin, 2023). Di era informasi 
ini, pendidik dihadapkan pada tuntutan untuk mengintegrasikan 
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teknologi secara efektif ke dalam praktik pendidikan mereka. 
Hal ini melibatkan pemahaman dan penggunaan alat digital yang 
mutakhir, seperti pembelajaran berbasis proyek yang dapat 
mengoptimalkan keterlibatan siswa (King et al., 2022). 

Oleh karena itu, berbagai tantangan yang dihadapi oleh 
pendidik dalam menghadapi perubahan lanskap kerja ini 
membutuhkan perhatian dan tindakan dari semua pemangku 
kepentingan di sektor pendidikan. Tantangan-tantangan 
tersebut harus segera direspon sedini mungkin, agar pendidikan 
berkembang sesuai dengan perkembangan zamannya. Atau 
minimal bisa membekali peserta didik dengan hard skill dan soft 
skill yang memadai untuk kebutuhan di masa depan. Lalu juga 
bagaimana lembaga pendidikan menggunakan pendekatan yang 
lebih fleksibel dan responsif, serta mengedepankan strategi 
pelatihan berkelanjutan, agar pendidik juga dapat lebih siap 
untuk membimbing siswa menuju kesuksesan dalam dunia yang 
semakin terintegrasi dan terdigitalisasi ini. 

 
B. Tantangan Pengembangan SDM Era Disrupsi 

Teknologi 

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 
(SDM) bagi pendidik di era abad 21 memaksa institusi 
pendidikan menyediakan program yang responsif terhadap 
tantangan yang muncul akibat disrupsi teknologi, kesenjangan 
keterampilan, serta budaya kerja multigenerasi dan diversitas. 
Pertama, disrupsi teknologi yang melibatkan kecerdasan buatan 
(AI), otomasi, dan big data memerlukan penyesuaian signifikan 
dalam metode pengajaran dan kurikulum. Pendidik diharapkan 
tidak hanya mampu menggunakan teknologi baru, tetapi juga 
memahami dan mengajarkan siswa bagaimana memanfaatkan 
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alat-alat itu secara efektif dalam proses pembelajaran dan dalam 
konteks pekerjaan di masa depan (Tugiah & Jamilus, 2022), 
(Fajriyani et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan 
teknologi bagi pendidik harus menjadi prioritas, termasuk 
pelatihan dalam menggunakan perangkat lunak pembelajaran 
berbasis AI yang dapat mempersonalisasi pengalaman belajar 
siswa (Fajriyani et al., 2023). Ada beberapa contoh aplikasi 
Pendidikan yang bisa digunakan seperti Quizizz, Kahoot, 
Moodle, Corsera, dan lainnya. Aplikasi-aplikai tersebut 
seyogyanya dapat membantu pengalaman menarik dalam 
konteks pembelajaran siswa agar tidak monoton. 

Kesenjangan keterampilan juga menjadi tantangan kritikal 
yang perlu diamati. Banyak lulusan pendidikan saat ini tidak 
memenuhi tuntutan industri, terutama dalam keterampilan 
teknis dan soft skills. Oleh karena itu, pendidik juga perlu dilatih 
untuk memahami kebutuhan pasar dan menyesuaikan 
kurikulum agar siswa dapat lebih siap memasuki dunia kerja 
yang berkembang pesat (Mansyur, 2020; , (Lembong et al., 
2023). Program pelatihan bagi pendidik harus mengedepankan 
pendekatan kolaboratif yang mengaitkan teori dengan praktik 
langsung serta menghadirkan pengalaman nyata yang akan 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa (Lembong 
et al., 2023). Pelatihan yang berbasis pada pengembangan 
kompetensi dan pembelajaran kontekstual menjadi kunci untuk 
menjembatani kesenjangan ini (Febianti, 2018). 

Dalam menghadapi budaya kerja multigenerasi dan 
diversitas, pendidik juga dituntut untuk mengembangkan 
keterampilan komunikasi dan pemahaman antar budaya. 
Lingkungan kelas kini terdiri dari siswa dengan latar belakang 
yang sangat beragam. Tentu ini memerlukan dukungan yang 
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berbeda bagi setiap individu (Sholeh, 2023). Pelatihan orientasi 
pada pembelajaran keanekaragaman dan pengembangan 
kompetensi sosial akan membantu pendidik dalam menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang inklusif dan memahami 
dinamika antar generasi yang berbeda. Dengan merangkul 
semua generasi, pendidik akan dapat menerapkan metode 
pengajaran yang lebih menarik dan relevan bagi semua siswa 
(Tugiah & Jamilus, 2022). 

Pelatihan-pelatihan yang dilakukan semacam ini tidak 
dapat bersifat satu kali, namun harus bersifat berkelanjutan. 
Program pengembangan profesional bagi pendidik perlu 
dipandang sebagai investasi jangka panjang untuk memastikan 
bahwa mereka tetap relevan dan efektif dalam menghadapi 
tantangan yang terus berkembang di bidang pendidikan 
(Sadewo et al., 2022). Kerja sama antara lembaga pendidikan, 
pemerintahan, dan sektor industri diperlukan untuk 
merumuskan dan melaksanakan program pelatihan yang adaptif 
dan inovatif, sehingga dapat menciptakan pendidikan yang 
berkualitas serta menghasilkan SDM yang kompeten dan siap 
bersaing (Akhmad, 2017; Hakim, 2023). 

Pelatihan dan pengembangan SDM bagi pendidik di abad 
21 harus mencakup penguasaan teknologi, keterampilan untuk 
menjembatani kesenjangan keterampilan, serta pemahaman 
tentang keberagaman budaya kerja. Hanya dengan pendekatan 
yang komprehensif dan berkesinambungan di ketiga aspek ini, 
pendidik dapat berkontribusi dalam menciptakan generasi yang 
siap menghadapi tantangan masa depan di dunia yang terus 
berubah (Vito & Krisnani, 2015; Rahayu & Muhtar, 2022). 
Maka, kolaborasi dari berbagai sektor untuk meningkatkan 
sumber daya manusia bagi Lembaga Pendidikan sangatlah 
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penting dilakukan agar Lembaga Pendidikan terus bergerak dan 
berproses mencetak generasi masa depan yang diharapkan 
sesuai dengan visi Indonesia 2045, Indonesia Emas.  

 
C. Strategi Pengembangan dan Pelatihan SDM: Antara 

Peningkatan Kompetensi dan Kemitraan 

Strategi dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) 
bagi civitas akademik di dunia pendidikan harus ditanggapi 
dengan upaya intensif yang mencakup inisiatif peningkatan 
kompetensi melalui pendidikan vokasi dan pelatihan digital, 
serta kemitraan antara pemerintah, swasta, dan lembaga 
pendidikan. Dalam konteks ini, kedua aspek tersebut berperan 
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di abad ke-21. 

Pertama, inisiatif peningkatan kompetensi melalui 
pendidikan vokasi dan pelatihan digital menjadi penting dalam 
mempersiapkan tenaga pendidik yang kompeten. Pendidikan 
vokasi tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis tetapi juga 
keterampilan praktis yang diperlukan di dunia kerja yang 
semakin kompetitif dan terhubung dengan teknologi. Melalui 
program pelatihan yang berfokus pada soft skills dan hard skills, 
pendidik dapat memperluas kemampuan mereka dalam 
mengajar dengan cara yang lebih menarik dan relevan bagi 
generasi muda yang digital-savvy (Puspa et al., 2023; 
Marwahningsih & Darsinah, 2023). Misalnya, pelatihan tentang 
penggunaan teknologi dalam pengajaran dan pembuatan konten 
pembelajaran yang inovatif menjadi bagian dari kurikulum 
pengembangan SDM yang harus diterapkan oleh lembaga 
pendidikan (Meilia & Murdiana, 2019). Pelatihan digital dalam 
pembelajaran di sekolah untuk tenaga pendidika dan 
kependidikan harus digencarkan tujuannya adalah untuk 
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memastikan seluruh stake holder up to date di dalam penggunaan 
teknologi untuk keperluan metode pembelajaran yang lebih 
variative. 

Kedua, peranan kemitraan antara pemerintah, swasta, dan 
lembaga pendidikan tidak dapat dipisahkan dalam 
pengembangan human capital atau modal insani. Kemitraan ini 
menciptakan ekosistem yang kuat untuk pengembangan 
kompetensi dengan menggabungkan sumber daya dan keahlian 
dari berbagai sektor. Kolaborasi antara lembaga pendidikan dan 
industri swasta dapat menyediakan akses kepada pendidik untuk 
mendapatkan pelatihan terkait dengan perkembangan terkini 
dan kebutuhan industri (Zohriah et al., 2024). Selain itu, 
pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menciptakan 
kebijakan yang mendukung, seperti program pelatihan yang 
berbasis gabungan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 
pasar kerja, serta menyediakan insentif untuk pengembangan 
profesional (Priyatna, 2017). Salah satu yang sudah memberikan 
program pelatihan SDM dalam hal ini adalah Kementerian 
Agama dengan program Massive Open Online Course (MOOC) 
yang terbuka untuk Masyarakat umum dalam meningkatkan 
skill dan kompetensinya berbasis daring. 

Dalam konteks ini, perencanaan sumber daya manusia 
harus mencakup analisis kebutuhan dengan tepat, di mana 
lembaga pendidikan perlu memahami kompetensi yang 
diperlukan di dunia kerja dan menyesuaikannya dengan 
kurikulum yang ada. Dengan mengimplementasikan 
pendekatan holistik dalam pelatihan, baik dari segi teoritis 
maupun praktik, pendidik diharapkan mampu menyalurkan 
pengetahuan dan keterampilan tersebut kepada siswa dengan 
efektif (Ningrum, 2016). Artinya pelatihan tidak hanya sebatas 



73 
 

 

 

untuk meningkatkan kompetensi SDM nya saja, namun juga 
bagaimana SDM tersebut bisa menerapkannya dengan baik di 
lingkungan kerjanya serta bisa berimprovisasi guna 
mewujudkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif.  

Selain itu, lembaga pendidikan juga dapat memanfaatkan 
teknologi pembelajaran digital untuk memfasilitasi pelatihan 
dan pengembangan keterampilan, sehingga pendidik dapat terus 
memperbaharui pengetahuan mereka tanpa batasan waktu dan 
lokasi (Wiliandari, 2018). Dengan demikian, penggunaan 
platform pembelajaran online dan sumber daya digital lainnya 
dapat memungkinkan pendidik untuk lebih beradaptasi dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat. 
Akses internet yang begitu bebas dan berdaya jelajah luas bisa 
menjadi strategi pendidik untuk terus mengasah dan menambah 
wawasan baru tentang aktifitas pembelajaran yang menarik dan 
tepat sasaran. 

Secara keseluruhan, strategi dan pengembangan SDM bagi 
civitas dunia pendidikan tidak hanya melibatkan peningkatan 
keterampilan teknis tetapi juga menciptakan budaya 
pembelajaran yang berkelanjutan. Melalui kemitraan yang kuat 
antara pemerintah, swasta, dan institusi pendidikan, serta 
penekanan pada pendidikan vokasi dan pelatihan digital, kita 
dapat memastikan pendidikan di abad ke-21 menjadi lebih 
dinamis dan responsif terhadap kesenjangan kompetensi yang 
ada, sehingga menghasilkan SDM yang siap menghadapi 
tantangan globalisasi (Puspa et al., 2023; Bangsawan, 2023; 
Sutikno, 2020). 
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D. Model Pembelajaran dan Pelatihan Modern: Blended 

learning, Microlearning, dan Learning Management 

Systems (LMS) 

Model pembelajaran dan pelatihan modern merujuk pada 
teknik dan metode yang memanfaatkan teknologi untuk 
mendukung proses pendidikan yang lebih efektif dan efisien. 
Tiga elemen utama dari model tersebut adalah blended learning, 
microlearning, dan pelatihan berbasis kecerdasan buatan (AI). 
Blended learning adalah kombinasi dari pembelajaran tatap muka 
dengan pembelajaran daring, memungkinkan siswa untuk 
belajar dengan cara yang lebih fleksibel dan individual 
(Aripradono, 2023). Model ini mendukung perkembangan 
kemandirian siswa dalam belajar, serta memberi mereka 
kesempatan untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja 
dan di mana saja. 

Microlearning, di sisi lain, merupakan pendekatan yang 
membagi konten pembelajaran menjadi bagian-bagian kecil 
yang mudah dicerna (Ko et al., 2023). Teknik ini sangat efektif 
dalam konteks di mana siswa membutuhkan pembelajaran cepat 
dan efisien. Peserta didik dapat mengambil modul-modul 
singkat untuk memperdalam pemahaman mereka tanpa merasa 
kewalahan dengan materi yang terlalu banyak. Metode 
microlearning juga memungkinkan penggunaan waktu secara 
optimal, khususnya bagi individu dengan jadwal yang padat 
(Assalamah, 2024). 

Pelatihan berbasis AI merupakan inovasi yang mampu 
meningkatkan pengalaman belajar dengan mendukung 
personalisasi. Melalui sistem AI, pendidik dapat memberikan 
konten yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemajuan 
setiap individu. Misalnya, sistem dapat memberikan umpan 
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balik otomatis dan rekomendasi berdasarkan analisis data 
pembelajaran siswa. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
setiap siswa menerima dukungan yang tepat sesuai dengan 
proses pembelajaran mereka (Aripradono, 2023). Pelatihan 
berbasis AI, menjadi sarana yang memudahkan bagi pendidik 
hari ini, namun yang perlu diingat bahwa, meskipun pendidik 
sudah menguasai AI untuk mendukung metode 
pembelajarannya, namun harus tetap menggunakan daya 
kritisnya untuk tetap relevan sesuai dengan kebutuhan dan 
penerapannya di lapangan. Penggunaan AI hanya sebagai alat 
bantu untuk memudahkan menemukan ide. 

Penggunaan Learning Management Systems (LMS) dan 
platform edutech semakin meningkat seiring dengan adopsi 
teknologi dalam pendidikan. LMS dirancang untuk membantu 
pendidik dalam mengelola konten, interaksi siswa, dan 
pelacakan kemajuan belajar (Gasparello et al., 2022). Sistem ini 
memungkinkan pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, 
serta memfasilitasi komunikasi antara pengajar dan siswa, 
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih terintegrasi 
dan kolaboratif (Wambsganß et al., 2022). LMS sudah banyak 
digunakan di sekolah-sekolah maupun perguruan tinggi. LMS 
yang paling terkenal dan bisa diakses semua kalangan tanpa 
berbayar adalah aplikasi google class room (GCR). GCR saat covid-
19 penggunaannya sangat massif dalam dunia Pendidikan dan 
ini menjadi awal pembuka untuk memaksa semua pendidik 
menggunakan LMS dan adaptif dalam metode pembelajaran 
berbasis digital.  

Edutech platforms, seperti Khan Academy dan Coursera, 
menawarkan akses kepada siswa untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan dari berbagai sumber dengan fitur interaktif. 
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Teknologi ini memperluas kemungkinan pembelajaran di luar 
kelas tradisional dan menyediakan berbagai alat untuk 
mendorong penguasaan materi (Hong et al., 2024). Dalam 
konteks ini, edutech juga menciptakan komunitas belajar di 
mana siswa dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman 
mereka. 

Selain itu, simulasi kerja dan gamifikasi pelatihan adalah 
aspek penting dalam model pembelajaran modern. Simulasi 
kerja memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih dalam 
lingkungan yang aman sebelum terjun ke dunia nyata. Hal ini 
sangat berguna terutama dalam bidang-bidang yang 
memerlukan keterampilan praktis, seperti kedokteran, teknik, 
dan piloting (Hontvedt, 2015). Simulasi dapat membantu siswa 
memahami tantangan yang sesungguhnya dan mengadopsi 
keterampilan yang diperlukan sebelum menghadapi situasi 
sebenarnya. 

Gamifikasi, yang merupakan penerapan elemen 
permainan dalam konteks pembelajaran, bertujuan untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan menerapkan fitur 
seperti poin, level, dan penghargaan, siswa lebih termotivasi 
untuk terlibat aktif dalam proses belajar (Kumar et al., 2022). 
Gamifikasi dapat menjadikan pembelajaran tidak hanya 
informatif, tetapi juga menyenangkan, yang pada gilirannya 
meningkatkan retensi pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh. 

Perpaduan simulasi kerja dan gamifikasi dalam pelatihan 
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih imersif. 
Dalam sistem pelatihan berbasis gamifikasi, siswa bisa 
mengalami berbagai tantangan dalam format permainan, 
sehingga membangun keterampilan problem-solving dan kerja 
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sama tim secara efisien (Singh, 2023). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan 
interaksi dan partisipasi siswa secara signifikan. 

Penerapan model pembelajaran ini memerlukan 
perhatian terhadap beberapa faktor, seperti pelatihan yang 
memadai bagi pendidik untuk menggunakan alat dan teknologi 
yang baru (Assalamah, 2024). Ketersediaan infrastruktur 
teknologi dan aksesibilitas bagi semua siswa juga menjadi 
elemen penting untuk memastikan pendidikan yang inklusif dan 
berkualitas. Oleh karena itu, kolaborasi antara institusi 
pendidikan, sektor industri, dan pemerintah sangat dibutuhkan 
dalam mengembangkan pola pelatihan yang responsif terhadap 
tantangan zaman (Aripradono, 2023). 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan 
teknologi, penerapan model-model pembelajaran ini perlu 
dievaluasi dan diadaptasi secara berkala. Inovasi dalam 
pendidikan harus dilakukan dengan mempertimbangkan 
feedback dari pengguna akhir, yaitu peserta didik, untuk 
menciptakan proses belajar yang lebih efektif dan relevan 
dengan kebutuhan mereka (Fithri et al., 2023). Menciptakan 
budaya belajar yang berkelanjutan dan adaptif merupakan kunci 
untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pendidikan modern 
(Nusrat et al., 2022). 

Oleh karena itu, model pembelajaran yang inovatif, 
termasuk blended learning, microlearning, pelatihan berbasis AI, 
penggunaan LMS dan platform edutech, serta penerapan 
simulasi kerja dan gamifikasi pelatihan, bukan hanya sekadar 
tren, tetapi adalah kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan pengembangan SDM yang berdaya 
saing tinggi (Hong et al., 2024). Mari kita sambut perubahan ini 
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dengan semangat dan komitmen untuk terus belajar dan 
beradaptasi di era digital yang penuh tantangan ini.  

Dengan demikian, model pembelajaran dan pelatihan 
modern memberikan banyak peluang untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Melalui integrasi teknologi dan pendekatan 
yang inovatif, diharapkan dapat mempersiapkan sumber daya 
manusia yang kompeten dan siap menghadapi dinamika dunia 
kerja di abad 21. Oleh karena itu, penting bagi seluruh 
pemangku kepentingan untuk bersinergi dalam menciptakan 
sistem pendidikan yang dapat mengakomodasi perkembangan 
tersebut dan menghasilkan lulusan yang siap bersaing di tingkat 
global. 

 
E. Penutup 

Pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia 
secara berkelanjutan merupakan fondasi utama dalam 
membangun dunia pendidikan yang tangguh dan adaptif 
terhadap perubahan zaman. Guru, tenaga kependidikan, dan 
seluruh pelaku pendidikan membutuhkan dukungan terus-
menerus dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalisme 
agar mampu mendampingi peserta didik secara optimal dalam 
menghadapi tantangan masa depan. Tentu upaya ini tidak dapat 
berjalan sendiri. Kolaborasi serta komitmen bersama dapat 
mewujudkan generasi masa depan yang cerdas, berkarakter, dan 
siap menghadapi dunia yang terus berkembang. Kemajuan 
dunia pendidikan juga membutuhkan dukungan konkret dari 
semua lini: kebijakan yang berpihak dari pemerintah, komitmen 
pengelola lembaga pendidikan, kolaborasi dengan dunia usaha 
dan industri, serta partisipasi aktif masyarakat sebagai bagian 
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dari menciptakan ekosistem pembelajaran sepanjang hayat dan 
juga pendidikan yang inklusif dan progresif. 

Dinamika global yang kian kompleks dan cepat berubah, 
pendidikan menjadi garda terdepan dalam menciptakan 
peradaban yang unggul dan berdaya saing. Pendidikan yang 
bermutu tidak lahir dari sistem yang statis, melainkan yang terus 
tumbuh dan terus belajar, berkembang, yang berpijak pada 
investasi berkelanjutan terhadap sumber daya manusianya. 
Pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia di sektor 
pendidikan bukan sekadar pelengkap administratif, tetapi 
merupakan kebutuhan esensial dalam membangun kapasitas 
institusional dan personal. Guru dan tenaga kependidikan 
bukan hanya pelaku teknis, melainkan agen transformasi yang 
menentukan arah kemajuan bangsa. Tanpa kompetensi yang 
terus diperbarui, mereka akan terjebak dalam rutinitas, 
sementara dunia dan peserta didik terus bergerak maju. Strategi 
pembangunan pendidikan harus memuat dimensi penguatan 
SDM secara sistemik dan berkelanjutan.  

Kemajuan pendidikan tidak dapat hanya diukur dari 
capaian akademik semata, melainkan dari seberapa besar kita 
mampu menciptakan sistem yang memberdayakan manusia 
seutuhnya. Membangun lembaga Pendidikan dimulai dengan 
membentuk peradaban pembelajar yang berakar pada 
pengetahuan, berbuah pada kemanusiaan, untuk menuju masa 
depan. Pengembangan dan pelatihan SDM di sektor pendidikan 
merupakan aspek yang esensial dalam menciptakan generasi 
yang inovatif dan siap bersaing di tingkat global. Dengan 
dukungan yang kokoh dari semua pihak, kita dapat mencapai 
tujuan ini dan menjadikan pendidikan sebagai investasi terbaik 
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untuk masa yang akan datang menuju Indonesia emas tahun 
2045. 
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